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ABSTRAK

Peningkatan jumlah penduduk lanjut usia (lansia) di Indonesia menimbulkan tantangan dalam upaya
mempertahankan kualitas hidup lansia. Salah satu program kesehatan masyarakat yang berperan dalam
meningkatkan kesejahteraan lansia adalah Posyandu Lansia yang didukung oleh kader kesehatan masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dukungan kader Posyandu Lansia dengan kualitas
hidup lansia di Kelurahan Prawirodirjan, Kota Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan
pendekatan cross-sectional, dilakukan pada 50 lansia yang aktif mengikuti kegiatan Posyandu Lansia. Sampel dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian terdiri atas kuesioner dukungan kader dan
WHOQOL-BREF untuk mengukur kualitas hidup lansia. Analisis data dilakukan menggunakan uji Spearman Rank
dengan tingkat kemaknaan a = 0,05, dan didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden memperoleh dukungan
kader dalam kategori baik (92%) dan memiliki kualitas hidup kategori baik (82%). Hasil uji Spearman Rank
menunjukkan nilai p = 0,339 dan koefisien korelasi r = 0,138 yang menunjukkan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara dukungan kader Posyandu Lansia dan kualitas hidup lansia, sehingga dapat disimpulkan bahwa
dukungan kader posyandu lansia tidak berhubungan secara signifikan dengan kualitas hidup lansia di Kelurahan
Prawirodirjan. Kualitas hidup lansia diduga lebih dipengaruhi oleh faktor multidimensional seperti kondisi kesehatan,
dukungan keluarga, status ekonomi, aktivitas sosial, dan tingkat kemandirian.

Kata Kunci: Dukungan Kader, Kualitas Hidup, Lansia, Posyandu

ABSTRACT

The increase in the elderly population in Indonesia poses challenges in efforts to maintain the quality of life for the
elderly. One of the public health programs that plays a role in improving the welfare of the elderly is the Elderly
Integrated Health Post (Posyandu Lansia), supported by community health cadres. This study aims to analyze the
relationship between the support of Posyandu Lansia cadres and the quality of life of the elderly in Prawirodirjan
Village, Yogyakarta City. This study uses a quantitative design with a cross-sectional approach, conducted on 50
elderly individuals who actively participate in Posyandu Lansia activities. The sample was selected using purposive
sampling technique. The research instrument consists of a cadre support questionnaire and the WHOQOL-BREF to
measure the quality of life of the elderly. Data analysis was conducted using the Spearman Rank test with a
significance level of a = 0.05, and it was found that the majority of respondents received cadre support in the good
category (92%) and had a good quality of life (82%). The Spearman Rank test results showed a p-value of 0.339
and a correlation coefficient of r = 0.138, indicating no significant relationship between Posyandu elderly cadre
support and the quality of life of the elderly. Therefore, it can be concluded that Posyandu elderly cadre support is
not significantly related to the quality of life of the elderly in Prawirodirjan Village. The quality of life of the elderly
Is suspected to be more influenced by multidimensional factors such as health conditions, family support, economic
status, social activities, and level of independence.

Keywords: Cadre Support - Quality of Life - Elderly - Posyandu
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Pendahuluan
Peningkatan jumlah penduduk

lanjut  usia (lansia)  merupakan
fenomena demografi yang terjadi di
berbagai negara, termasuk Indonesia.
Keberhasilan pembangunan kesehatan
yang ditandai dengan meningkatnya
angka harapan hidup menyebabkan
proporsi  penduduk lansia  terus
mengalami peningkatan dari tahun ke
Badan Pusat Statistik (BPS)

melaporkan bahwa Indonesia telah

tahun.

memasuki struktur penduduk menua
(ageing population) yang ditandai
dengan proporsi penduduk berusia 60
tahun ke atas melebihi 10% dari total
populasi. Kondisi ini menunjukkan
keberhasilan pembangunan kesehatan,
lain  menimbulkan

namun di sisi

tantangan dalam penyediaan
pelayanan kesehatan yang mampu
mempertahankan kesehatan,
kemandirian, dan kualitas hidup lansia
(Badan Statistik,  2024).

Peningkatan jumlah lansia berkaitan

Pusat

erat dengan munculnya berbagai
permasalahan kesehatan akibat proses
penuaan. Lansia mengalami perubahan
biologis, psikologis, sosial, dan spiritual
yang dapat memengaruhi kemampuan
mereka dalam menjalankan aktivitas
Proses juga

sehari-hari. penuaan
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meningkatkan risiko terjadinya

penyakit kronis, penurunan fungsi fisik,
psikologis,

gangguan penurunan

kemampuan sosial, serta
ketergantungan terhadap orang lain.
Kondisi tersebut berpotensi
hidup

apabila tidak ditangani secara optimal

menurunkan kualitas lansia
(Dziechciaz and Filip, 2014; Junior et
al., 2024).

Kualitas hidup merupakan salah
satu indikator penting dalam menilai
keberhasilan pelayanan kesehatan
pada kelompok lansia. World Health
Organization mendefinisikan kualitas
hidup

terhadap

sebagai persepsi individu

posisi mereka dalam

kehidupan vyang dipengaruhi oleh
budaya, sistem nilai, tujuan hidup,
harapan, standar, dan perhatian
individu dalam konteks
tempat mereka hidup (WHO, 2024).
hidup

domain utama vyaitu kesehatan fisik,

lingkungan

Kualitas mencakup empat

kondisi psikologis, hubungan sosial,
dan lingkungan. Pada kelompok lansia,
hidup

faktor

kualitas dipengaruhi  oleh

berbagai seperti  status

kesehatan, tingkat pendidikan, kondisi
ekonomi, dukungan keluarga, interaksi
sosial, serta akses terhadap pelayanan
Salah  satu

kesehatan. strategi



pemerintah  dalam  meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan lansia
melalui

adalah penyelenggaraan

posyandu lansia. Posyandu lansia
merupakan bentuk Upaya Kesehatan
Bersumberdaya Masyarakat (UKBM)
yang bertujuan meningkatkan derajat
kesehatan lansia melalui kegiatan
promotif, preventif, kuratif sederhana,
dan rehabilitatif. Program ini menjadi

sarana bagi lansia untuk memperoleh

pelayanan kesehatan dasar,
pemantauan kondisi kesehatan,
penyuluhan kesehatan, serta

kesempatan berinteraksi sosial dengan
sesama lansia (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2022).

Keberhasilan pelaksanaan
posyandu lansia sangat dipengaruhi
oleh peran kader kesehatan. Kader
merupakan anggota masyarakat yang
secara sukarela berpartisipasi dalam
penyelenggaraan pelayanan kesehatan
di lingkungan tempat tinggalnya.
Dalam kegiatan Posyandu Lansia, kader
berperan sebagai motivator, edukator,
fasilitator, dan penghubung antara
masyarakat dengan tenaga kesehatan.
Dukungan kader dapat diwujudkan
informasi

melalui pemberian

kesehatan, pendampingan kegiatan

Posyandu, pengingat jadwal kegiatan,
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serta motivasi kepada lansia untuk
memanfaatkan pelayanan kesehatan
yang tersedia (Solicha and Choiriyah,
2025).

diyakini dapat meningkatkan partisipasi

Peran kader yang optimal
lansia dalam kegiatan kesehatan serta
mendukung pemeliharaan kesehatan
secara berkelanjutan. Penelitian Melani
(2025) menunjukkan bahwa

peran kader yang baik berhubungan

et al.

dengan meningkatnya partisipasi lansia

dalam kegiatan posyandu lansia

2025).

Noer et al.

(Melani et al., Selain itu,

(2025)

peningkatan

penelitian

melaporkan bahwa
kapasitas kader dapat mendukung
upaya peningkatan kesehatan dan
kesejahteraan lansia melalui pelayanan
kesehatan berbasis masyarakat (Noer
et al., 2025). Dukungan yang diberikan
kader

meningkatkan

diharapkan mampu

kemampuan lansia
dalam menjaga kesehatannya sehingga

berkontribusi terhadap peningkatan

kualitas hidup. Namun demikian,
kualitas hidup lansia merupakan
konsep yang kompleks dan

multidimensional. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa selain dukungan
kader, kualitas hidup lansia juga
dipengaruhi oleh dukungan keluarga,

kondisi kesehatan fisik, status ekonomi,



tingkat pendidikan, aktivitas sosial,

serta kemandirian lansia
(Alonso et al., 2022; Beltz et al., 2022;
Sinaga,
2022b; Palupi and Sinaga, 2024). Oleh

karena itu, hubungan antara dukungan

tingkat

Simanjuntak and Locsin,

kader dan kualitas hidup lansia masih
lebih

terutama pada karakteristik masyarakat

memerlukan  kajian lanjut,
yang berbeda.

Kelurahan Prawirodirjan  Kota

Yogyakarta merupakan salah satu

yang
lansia

memiliki
aktif

keterlibatan kader kesehatan dalam

wilayah kegiatan

posyandu dengan

pelaksanaan pelayanan kesehatan

masyarakat. Berdasarkan hasil
observasi awal, kader posyandu lansia
secara rutin melaksanakan kegiatan
pemantauan kesehatan, penyuluhan,
lansia.

dan pendampingan Namun,

belum diketahui secara pasti apakah

dukungan kader yang diberikan
berhubungan dengan kualitas hidup
lansia yang mengikuti kegiatan

posyandu tersebut. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk

menganalisis hubungan dukungan

kader posyandu lansia dengan kualitas
hidup lansia di Kelurahan Prawirodirjan

Kota Yogyakarta. Hasil penelitian

diharapkan dapat menjadi dasar
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pengembangan program kesehatan

lansia berbasis masyarakat serta

memberikan masukan bagi tenaga
kesehatan dan pengambil kebijakan
dalam meningkatkan kualitas hidup
lansia melalui penguatan peran kader

posyandu lansia.

Metode

Penelitian  ini  menggunakan
desain penelitian kuantitatif analitik
dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian dilaksanakan di Kelurahan
Prawirodirjan, Kota Yogyakarta selamat
satu bulan. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh lansia yang aktif
mengikuti kegiatan posyandu lansia di
Kelurahan Prawirodirjan Yogyakarta.
Teknik

menggunakan

pengambilan sampel

purposive  sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 50
inklusi

responden. Adapun kriteria

dalam penelitian ini yaitu: lansia
berusia 260 tahun, bersedia menjadi
responden, mampu berkomunikasi
dengan baik, dan aktif mengikuti
kegiatan posyandu lansia, sedangkan
kriteria eksklusi yaitu lansia yang
mengalami gangguan kognitif berat,
gangguan pendengaran berat, dan

sedang dalam kondisi sakit.



adalah

dukungan kader posyandu lansia yang

Variabel independen
diukur menggunakan kuesioner 15 item
yang dimodifikas. Variabel dependen
adalah kualitas hidup lansia yang diukur
menggunakan WHOQOL-BREF versi
Indonesia yang terdiri dari 26 item. Uji
validitas dilakukan pada 30 lansia di
Kelurahan Wirogunan Yogyakarta. Hasil
uji validitas menunjukkan seluruh item
memiliki nilai corrected item-total
correlation antara 0,568-0,895 dan
tabel (0,362),

sehingga seluruh item dinyatakan valid.

lebih besar dari r
Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,836 yang
mengindikasikan bahwa instrumen
memiliki konsistensi internal yang baik
dan layak digunakan dalam penelitian.
Instrumen kualitas hidup menggunakan
WHOQOL-BREF versi Indonesia yang

telah memiliki validitas dan reliabilitas

Hasil

yang baik pada penelitian sebelumnya.
Analisis data yaitu univariat digunakan
untuk menggambarkan karakteristik
responden, dukungan kader, dan
kualitas hidup lansia dalam bentuk
distribusi frekuensi dan persentase, dan
bivariat
Rank
p< 0,05. Penelitian ini
sudah mendapatkan laik etik dari
Etik Penelitian
(KEPK) STIKES Bethesda Yakkum
No.

Seluruh

analisis menggunakan  uji

Spearman dengan tingkat

signifikansi

Komite Kesehatan

Yogyakarta dengan
015/KEPK.02.01/11/2025.

responden menandatangani informed
consent sebelum pengumpulan data.
Peneliti menjamin kerahasiaan identitas
hak

dan

untuk  menolak
hak

mengundurkan diri kapan saja tanpa

responden,

berpartisipasi, untuk

konsekuensi apa pun.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden, Kualitas Hidup, dan Dukungan Kader (n=>50)

Karakteristik Jumlah  Persentase (%)
Umur
60-65 tahun 18 36
66-70 tahun 18 36
71-90 tahun 14 28
Jenis kelamin
Laki-Laki 20 40
Perempuan 30 60
Pendidikan terakhir
Tidak sekolah 8 16
SD 17 34
SMP 14 28
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Karakteristik Jumlah  Persentase (%)
SMA 11 22
Kualitas Hidup
Baik 41 82
Buruk 9 18
Dukungan Kader
Tinggi 46 92
Sedang 3 6
Rendah 1 2
Total 50 100
Tabel 1 menunjukkan bahwa lansia di Kelurahan Prawirodirjan masih
sebagian besar responden berusia 60 mampu mempertahankan kondisi fisik,
sampai 70 tahun (36%), Dberjenis psikologis, hubungan sosial, dan
kelamin  perempuan (60%), dan lingkungan yang relatif baik.

memiliki tingkat pendidikan terakhir SD
(34%).
dukungan kader posyandu lansia dalam
tinggi

(92%).

menunjukkan bahwa kader Posyandu

Responden memperoleh

kategori yaitu sebanyak 46
responden Temuan  ini
Lansia di Kelurahan Prawirodirjan telah
menjalankan perannya dengan baik
dalam memberikan dukungan kepada
lansia. Selain itu, sebagian besar lansia
memiliki kualitas hidup dalam kategori
baik yaitu sebanyak 41 responden
(82%), yang artinya sebagian besar
Hasil analisis bivariat menunjukkan
46 yang

memperoleh dukungan kader kategori

bahwa dari responden
tinggi, sebanyak 37 responden memiliki
kualitas hidup baik dan 9 responden
memiliki kualitas hidup buruk. Seluruh
yang
dukungan kader kategori sedang (3

responden memperoleh
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Tabel 2. Hubungan Dukungan Kader
Posyandu Lansia dengan Kualitas Hidup
Lansia
Dukungan Kualitas Total AP- a Tingkat
kader hidup lansia value keerata
posyandu n
lansia  Baik Buruk
Tinggi 37 9 46 0.339 0.05 0.138
Sedang 3 0 3
Rendah 1 0 1
Total 41 9 50

responden) dan kategori rendah (1
responden) memiliki kualitas hidup
baik. Berdasarkan uji Spearman Rank
diperoleh nilai p = 0.339 (p > 0,05)

dengan koefisien korelasi r = 0.138.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara dukungan kader



posyandu lansia dengan kualitas hidup
Kelurahan
Nilai
0.138 menunjukkan

lansia di Prawirodirjan

Yogyakarta. koefisien korelasi
sebesar arah

hubungan positif, namun tingkat

keeratan hubungan sangat lemah.
Pembahasan

Hasil penelitian  menunjukkan

bahwa sebagian besar responden
berada pada rentang usia 60—70 tahun
(72%), berjenis kelamin perempuan
(60%), dan memiliki tingkat pendidikan
terakhir sekolah dasar (34%). Dominasi
responden pada kelompok usia 60-70
tahun menunjukkan bahwa sebagian
besar lansia masih berada pada
kategori young old yang umumnya
memiliki kemampuan fungsional dan
tingkat kemandirian yang lebih baik
dibandingkan kelompok usia yang lebih
tua. Kondisi tersebut berpotensi
mendukung kualitas hidup yang lebih
baik karena lansia masih mampu
melakukan aktivitas sehari-hari secara
mandiri (Amlak et al., 2025). Mayoritas
responden berjenis kelamin
perempuan. Temuan ini sejalan dengan
data

Badan Pusat Statistik yang

menunjukkan ~ bahwa  perempuan
memiliki angka harapan hidup lebih

tinggi dibandingkan laki-laki sehingga
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Dengan demikian, hipotesis penelitian
yang menyatakan terdapat hubungan
kader

Lansia dengan kualitas hidup lansia

antara dukungan Posyandu

tidak dapat diterima.

proporsi lansia perempuan cenderung
lebih besar (Badan Pusat Statistik,
2024). Selain itu, perempuan umumnya
lebih aktif mengikuti kegiatan sosial dan
pelayanan kesehatan berbasis
masyarakat, termasuk Posyandu Lansia
(Trisfayeti and Idris, 2022; Nensis et
2025).  Tingkat

responden yang sebagian besar berada

alr., pendidikan

pada kategori pendidikan dasar
menunjukkan bahwa sebagian lansia
memiliki keterbatasan dalam
mengakses informasi kesehatan secara
mandiri. Pendidikan merupakan salah
faktor  yang

kemampuan individu dalam menerima,

satu memengarubhi
memahami, dan menerapkan informasi
kesehatan dalam kehidupan sehari-hari
(Enebeli, 2025; Meybodi et al., 2025).
Hasil

penelitian  menunjukkan

bahwa sebagian besar responden
memperoleh dukungan kader posyandu
lansia dalam kategori tinggi (92%).

Temuan ini menunjukkan bahwa kader



lansia di Kelurahan
telah

dengan

posyandu
Prawirodirjan menjalankan
baik

memberikan dukungan kepada lansia

perannya dalam
melalui kegiatan edukasi kesehatan,

pemantauan kesehatan, pemberian
motivasi, serta pendampingan dalam
Kader

kesehatan merupakan ujung tombak

kegiatan posyandu lansia.

pelayanan kesehatan berbasis
masyarakat yang berperan sebagai
penghubung antara tenaga kesehatan
dengan masyarakat. Dukungan kader
yang baik

partisipasi

dapat  meningkatkan

lansia dalam kegiatan

kesehatan, kepatuhan terhadap

pemeriksaan kesehatan rutin, serta

meningkatkan  pengetahuan lansia
mengenai upaya menjaga kesehatan
pada usia lanjut (Hani, Agusman and

Mendrofa, 2023; Intening et al., 2024;

Noer et al, 2025). Temuan ini
diperkuat dengan hasil penelitian
sebelumnya bahwa peningkatan

kapasitas kader Posyandu Lansia dapat

mendukung upaya peningkatan
kesehatan dan kesejahteraan lansia
melalui pelayanan kesehatan berbasis
masyarakat (Fathonah, 2021; Sinaga,
Istianti and Wirata, 2025).

Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa sebagian besar lansia memiliki
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baik

mengindikasikan

kualitas hidup dalam kategori
(82%).

bahwa mayoritas lansia di Kelurahan

Hasil ini

Prawirodirjan masih mampu
mempertahankan kondisi fisik,
psikologis, hubungan sosial, dan

lingkungan yang relatif baik. Kualitas
hidup merupakan persepsi individu
terhadap posisinya dalam kehidupan
yang dipengaruhi oleh kondisi fisik,
psikologis, hubungan sosial, dan
lingkungan tempat individu tersebut
hidup (West et al., 2023). Oleh karena
itu, kualitas hidup lansia tidak hanya
ditentukan oleh pelayanan kesehatan
yang diterima, tetapi juga oleh faktor-
faktor lain yang saling berinteraksi
secara kompleks. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya,
yang menunjukkan bahwa sebagian
besar lansia yang aktif mengikuti
kegiatan Posyandu memiliki kualitas
hidup yang baik karena masih
memperoleh dukungan sosial dan akses
pelayanan kesehatan yang memadai
(Sinaga,

2022a; Susanti and Mona, 2025).

Simanjuntak and Locsin,

Hasil analisis menggunakan uji
Spearman Rank menunjukkan nilai p =
0,339 (p > 0,05) dengan koefisien

korelasi r = 0,138. Hasil tersebut



menunjukkan bahwa tidak terdapat

hubungan vyang signifikan antara
dukungan kader posyandu lansia
dengan kualitas hidup lansia di

Kelurahan Prawirodirjan Yogyakarta.
Nilai koefisien korelasi yang positif
namun sangat lemah menunjukkan
bahwa peningkatan dukungan kader
tidak secara langsung diikuti oleh
hidup

Tidak ditemukannya hubungan yang

peningkatan kualitas lansia.
signifikan dalam penelitian ini dapat
dijelaskan oleh beberapa kemungkinan.
hidup

merupakan konsep multidimensional

Pertama, kualitas lansia
yang dipengaruhi oleh banyak faktor
selain dukungan kader. Faktor-faktor
fisik,

keberadaan penyakit kronis, dukungan

seperti  kondisi  kesehatan
keluarga, status sosial ekonomi, tingkat

pendidikan, aktivitas sosial,
spiritualitas, dan tingkat kemandirian
diketahui yang
besar terhadap kualitas hidup lansia
2019; Sinaga,
Simanjuntak and Locsin, 2022a). Oleh
karena kader

memberikan dukungan yang tinggi,

memiliki  kontribusi

(Leewen et al,

itu, meskipun

kualitas hidup lansia tetap dipengaruhi
oleh faktor-faktor lebih

dominan. Kedua, distribusi data pada

lain yang

penelitian ini  menunjukkan bahwa
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sebagian besar responden memperoleh
dukungan kader dalam kategori tinggi
(92%) dan juga
memiliki kualitas hidup yang baik

sebagian besar
(82%). Variasi data yang relatif kecil
dapat menyebabkan hubungan statistik
menjadi sulit terdeteksi. Kondisi ini
dapat menurunkan kemampuan
analisis untuk menemukan hubungan
yang bermakna antara kedua variabel
(Polit and Beck, 2017). Ketiga, peran
kader posyandu lansia lebih banyak
berfokus pada kegiatan promotif dan
preventif, seperti edukasi kesehatan,
motivasi, dan fasilitasi kegiatan
kesehatan masyarakat. Sementara itu,

kualitas hidup lansia mencakup aspek

yang lebih luas, termasuk kondisi
ekonomi, hubungan keluarga,
kesehatan mental, dan lingkungan

sosial yang tidak sepenuhnya dapat
kesehatan
(Kementerian Republik
Indonesia, 2022; Sigeca et al., 2022).

dipengaruhi oleh kader

Kesehatan

berbeda

dengan hasil penelitian sebelumnya,

Temuan penelitian ini

yang menunjukkan bahwa peningkatan
kader

berkontribusi

kapasitas posyandu lansia

terhadap peningkatan
kesejahteraan lansia. Perbedaan hasil
disebabkan oleh

penelitian  dapat



perbedaan karakteristik responden,
ukuran sampel, metode pengukuran
variabel, serta faktor-faktor sosial dan
budaya yang berbeda pada masing-
masing lokasi penelitian (Dmello and
2023). tidak

ditemukan hubungan yang signifikan,

Hussain, Meskipun

keberadaan kader posyandu lansia
tetap memiliki peran penting dalam
lansia melalui
deteksi  dini

peningkatan

menjaga kesehatan
edukasi  kesehatan,
masalah  kesehatan,
partisipasi dalam kegiatan kesehatan,
dan sosial di

penguatan jejaring

masyarakat (Siregar and Asfriyati,
2022). Oleh karena itu, penguatan
kapasitas kader tetap perlu dilakukan
sebagai bagian dari strategi
peningkatan kesehatan lansia secara

berkelanjutan.

Kesimpulan

Sebagian  besar lansia  di
Kelurahan Prawirodirjan memperoleh
dukungan kader dalam kategori tinggi
(92%) dan memiliki kualitas hidup yang
baik (82%). Hasil uji Spearman Rank
menunjukkan tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara dukungan kader
Posyandu Lansia dan kualitas hidup
lansia (p=0,339; r=0,138). Temuan ini

menunjukkan bahwa kualitas hidup
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lansia dipengaruhi oleh berbagai faktor

selain  dukungan kader, seperti
dukungan keluarga, kondisi kesehatan,
status sosial ekonomi, dan tingkat
praktik

keperawatan komunitas, temuan ini

kemandirian. Dalam
mengindikasikan bahwa peran kader
perlu diarahkan tidak hanya pada
pelaksanaan kegiatan posyandu, tetapi
juga deteksi  dini

kesehatan dan sosial, pemantauan

pada masalah
kemandirian lansia, pemberian edukasi
kesehatan, serta identifikasi lansia yang
membutuhkan dukungan lebih lanjut.
Perawat komunitas dapat memperkuat
kapasitas kader melalui pelatihan dan
supervisi, serta  mengembangkan
kolaborasi dengan keluarga dan lintas
sektor agar kebutuhan lansia dapat
ditangani secara lebih komprehensif.
Dengan demikian, peningkatan kualitas

hidup lansia perlu dilakukan melalui

pendekatan  multidimensional dan
terintegrasi, bukan hanya melalui
peningkatan dukungan kader.
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